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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh sistem
informasi sales force automation terhadap kinerja agen pada PT Cipta Prima Abadi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode tabulasi silang dengan jumlah
sampel sebanyak 77 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Pengujian pengaruh dengan menggunakan
chi-square(= 0,05). Hasil yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
bahan penilaian dan informasi bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dan
kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas agen. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah penggunaan sistem informasi sales force automation tidak
terlalu berpengaruh terhadap kinerja agen pada PT Cipta Prima Abadi.
Kata kunci :
Pengaruh penggunaan sistem informasi sales force automation, kinerja agen, statistik
non parametris, validitas dan reliabilitas, distribusi frekuensi, chi-square.

1BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teknologi informasi saat ini tengah berkembang dengan pesat. Dapat
dibandingkan dengan kondisi sepuluh tahun yang lalu dengan kondisi sekarang
yang memiliki perbedaan yang sangat tinggi. Dahulu, informasi sangat sulit
didapatkan dan teknologi yang ada sangatlah mahal. Namun saat ini, teknologi
informasi menjamur dimana-mana serta terjangkau oleh semua kalangan.
Berkembangnya teknologi ini diikuti oleh sistem informasi yang memberikan
keefektifan dan keefisienan bagi penggunanya.
Manfaat dan kemudahan sistem informasi telah mempermudah perusahaan.
Banyak perusahaan yang telah menggunakan sistem informasi demi kelancaran
bisnis mereka. Adapun sistem yang digunakan dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan oleh perusahaan sendiri atau orang lain yang berminat untuk
melakukan transaksi dengan perusahaan tersebut.
PT Cipta prima Abadi merupakan salah satu perusahaan yang telah
menggunakan sistem informasi. PT Cipta Prima Abadi termasuk perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa. Perusahaan ini didirikan tanggal 07 Juni 2007
yang berlokasi di jalan Letkol Iskandar Komplek Ilir Barat Permai Blok D 2 No
68 Kelurahan 24 Ilir Kecamatan Bukit Kecil Palembang. Dengan no NPWP
202.613.256.3-307.000 dan 1729/KPTS/SIUP_PS/2007 sebagai nomor surat izin
usaha.
PT Cipta Prima Abadi adalah salah satu kantor Agensi Prudential
Palembang yang memiliki jumlah karyawan 13 orang, 350 Agen, 18 Unit
Manajer, 5 Senior Unit Manajer, 1 Senior Agensi Manajer dan 1 Agensi
Manajer. Dengan masa kerja dari hari Senin sampai dengan Jumat dimulai
pukul 08.30 WIB – 17.00 WIB dan hari sabtu pukul 08.30 WIB – 14.00 WIB.
Prudential Indonesia merupakan bagian dari Prudential plc, London,
Inggris dan di Asia Prudential Indonesia menginduk pada kantor regional
Prudential Corporation Asia (PCA), yang berkududukan di Hongkong dan
memiliki 7 kantor pemasaran yaitu di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya,
Denpasar dan Medan serta 183 kantor keagenan (termasuk di Jakarta, Bandung,
Surabaya,Yogyakarta, Bali, Batam, Medan dan Palembang).
Dengan menggabungkan pengalaman internasional Prudential di bidang
asuransi jiwa dengan pengetahuan tata cara bisnis lokal, Prudential Indonesia
memiliki komitmen untuk terus mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Salah
satu sarana pendukung untuk menjalankan komitmen tersebut maka
digunakanlah suatu sistem informasi berupa Sales Force Automation (SFA).
Sistem informasi SFA yang digunakan para agen merupakan sebuah
aplikasi berbasis web, dimana agen dapat memeriksa daftar nasabah, daftar polis,
tanggal jatuh tempo nasabah, laporan, komisi serta dapat megunduh file-file
yang dibutuhkan oleh agen. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
3untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan sistem informasi
SFA terhadap kinerja agen di perusahaan, dan memilih judul skripsi “Analisis
Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Sales Force Automation Terhadap
Kinerja Agen Pada PT Cipta Prima Abadi Palembang 2010 ” .
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah yang
akan diteliti. Rumusan permasalahan tersebut adalah sebagai berikut Apakah
penggunaan sistem informasi SFA mempengaruhi kinerja agen pada PT Cipta
Prima Abadi ?
1.3 Ruang Lingkup
Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi ruang lingkup yang akan
dibahas, yaitu sebagai berikut :
a. Penelitian akan dilakukan pada PT Cipta Prima Abadi (Prudential) yang
beralamatkan di Jalan Veteran No. 343 D.
b. Kinerja yang dianalisis merupakan kinerja para agen PT Cipta Prima
Abadi.
c. Kuesioner hanya dibagikan kepada agen yang menggunakan sistem
informasi SFA dan status agen yang masih aktif pada PT Cipta Prima
Abadi.
41.4 Tujuan dan Manfaat
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dan
manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
sistem informasi SFA terhadap kinerja agen pada PT Cipta Prima
Abadi.
1.4.2 Manfaat
Sebagai bahan penilaian dan informasi bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan
peningkatan kualitas agen.
1.5 Metodologi Penelitian
Supaya penulisan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
objek masalah yang dibahas, maka diperlukan data dan informasi yang
berhubungan dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu :
a. Pengambilan Sampel
Penulis menggunakan pendapat Slovin (Husein Umar, h. 78) karena
ukuran populasi agen diketahui dengan pasti. Rumus pengambilan sampel
dapat dilihat di bawah ini :
n = N / (1 + N * (e2)
5dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir
atau diinginkan sebesar 10% ( 0,1 )
b. Teknik Pengumpulan Data
1) Wawancara
Serangkaian tanya jawab yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dari responden. Responden terdiri dari 2
orang yaitu seorang agen dan kepala administrasi. Wawancara
dilaksanakan di PT Cipta Prima Abadi.
2) Kuesioner
Kuesioner diajukan kepada 77 responden untuk memperoleh
informasi. Kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu indentitas
responden dan pertanyaan-pertanyaan kuesioner yang terdiri dari
Perceived Ease of Use (tingkat kepercayaan bahwa teknologi akan
mudah digunakan), Perceived Usefulness (tingkat kepercayaan
bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan pencapaian),
Attitude Toward Using (sikap pengguna ke arah penggunaan
6teknologi), Behavioral Intention to Use (perilaku pengguna
teknologi terhadap manfaat yang diterima), Actual Usage Behavior
(pengguna benar-benar menggunakan teknologi baru secara nyata
karena merasakan manfaatnya) serta kuantitas produksi dan
kehandalan agen.
3) Dokumentasi
Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan, penulis
menggunakan metode dokumentasi dengan menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, dokumen, atau laporan.
c. Uji Validitas dan Realibilitas
Pengujian validitas dilakukan pada kuesioner untuk mengukur tingkat
kevalidan suatu instrumen. Sedangkan pengujian realibilitas dilakukan
untuk memperoleh indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya. Total pertanyaan yang akan diajukan pada kuesioner
adalah sebanyak 31 buah pertanyaan. Baik pengujian validitas maupun
realibilitas dilakukan secara komputerisasi.
d. Analisis Data
Terdapat empat tahapan yang akan dilakukan penulis sebelum data diolah,
yaitu :
1) Editing
Proses pemeriksaan kembali apakah kuesioner telah lengkap diisi
oleh responden.
72) Coding
Proses mengubah data yang berbentuk huruf menjadi angka-angka
sehingga bentuknya menjadi lebih sederhana.
3) Entry
Setelah tahapan coding selesai dilakukan, maka data-data yang
berupa angka tersebut dimasukkan ke dalam suatu perangkat lunak
komputer untuk dianalisis.
4) Tabulating
Data yang telah dikelompokkan dimasukkan ke dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan dilakukan tabulasi silang.
Dalam menganalisis antara variabel bebas dan variabel terikat yang diduga
saling berhubungan, penulis menggunakan pengujian kai-kuadrat atau chi-
square yang rumusnya dapat dilihat pada berikut ini :
X² =(( O- E)² / E)
i=1 j=1
dengan :
ETbi * TK
n
dan
k
TBi =ij
j=1
b
TKj =ij
8i=1
dan dengan derajat kebebasan ( degree of freedom ) sebesar :
d.f. = (b-1) (k-1)
Notasi :
B = jumlah baris
K = jumlah kolom
Oij = jumlah kuesioner baris ke- i, kolom ke-j
E = jumlah yang diharapkan baris ke- i, kolom ke-j
Tbi = total kuesioner baris ke- i
TKj = total kuesioner kolom ke-j
Penulis menggunakan uji chi-square karena pengujian ini digunakan
untuk menganalisa pengaruh antara variabel dependen (SFA) terhadap
variabel independen (kinerja), selain itu juga sesuai dengan jenis
kuesioner yang bertipe ordinal dengan skala Likert.
1.6 Sistematika Penulisan
Skripsi ini ditulis dalam lima bab, masing-masing bab terbagi dalam sub-
sub bab yang pada pokoknya tiap-tiap bab mempunyai hubungan yang erat satu
dengan yang lainnya. Secara sistematis isi dari skripsi ini disusun sebagai
berikut :
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Dalam bab pendahuluan ini diuraikan tentang latar belakang, perumusan
masalah, ruang lingkup, tujuan manfaat, metodologi serta sistematika
penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab landasan teori menguraikan tentang teori- teori yang
digunakan sebagai landasan untuk menganalisa data yang terdiri dari
teori umum yang digunakan untuk mendukung penyusunan skripsi ini.
BAB 3 RANCANGAN PENELITIAN (Sistem / Metodologi Penelitian)
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian sistem yang terdiri dari
flowchart kerangka pikir dan penjelasan mengenai gambaran flowchart
tersebut yang terdiri dari identifikasi masalah, landasan teori,
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data, kesimpulan dan saran.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan perangkat-perangkat yang digunakan dalam
penelitian, serta penjelasan mengenai penelitian yang akan dilakukan.
Lalu hasil penelitian yang diperoleh, dijabarkan dan data yang didapat
ditabulasi. Serta penjelasan sebab dan akibat dari penelitian.
BAB 5 PENUTUP
Dalam bab terakhir ini, dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian
skripsi serta saran-saran yang berkenan dengan hasil penelitian skripsi.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh
antara kemudahan penggunaan SFA terhadap produktifitas dan kehandalan agen
dengan x2 hitung (0,029) < x2 tabel (3,481), tidak adanya pengaruh antara
pemanfaatan SFA terhadap produktifitas dan kehandalan agen dengan x2 hitung
[(1,270),(0,222)] < x2 tabel (3,481), tidak adanya pengaruh antara penerimaan
penggunaan SFA terhadap produktifitas dan kehandalan agen dengan x2 hitung
[(0,868),(3,341)] < x2 tabel (3,481), tidak ada pengaruh antara keperdulian
keamanan SFA terhadap produktifitas dan kehandalan agen dengan x2 hitung
[(0,000),(2,795)] < x2 tabel (3,481), tidak ada pengaruh antara waktu
penggunaan SFA terhadap produktifitas dan kehandalan agen dengan x2 hitung
[(0,177),(0,505)] < x2 tabel (3,481), dan terakhir adanya pengaruh antara
kemudahan penggunaan SFA terhadap kehandalan agen dengan x2 hitung
(4,678) > x2 tabel (3,481).
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan sistem informasi
SFA tidak berpengaruh terhadap kinerja agen pada PT Cipta Prima Abadi
karena 90% dari hasil kuesioner menyatakan SFA tidak berpengaruh terhadap
63
kinerja agen dan hanya 10% yang menyatakan berpengaruh terhadap kinerja
agen.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan maka penulis menyarankan agar
kemudahan penggunaan sistem informasi Sales Force Automation lebih
ditingkatkan lagi untuk membantu para agen dalam mengerjakan tugas-tugas
serta menyelesaikan masalah yang ada, dengan cara :
1. Menyediakan informasi yang terbaru dan terpercaya sehingga informasi
yang diberikan kepada calon nasabah / nasabah dapat dipercaya serta
berguna bagi agen..
2. Mengikuti perkembangan teknologi seiring berjalannya waktu agar sistem
yang digunakan semakin mempermudah dan memperlancar pekerjaan
agen.

